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ABSTRAK

Posyantek sebagai lembaga yang didirikan oleh pemerintah adalah pos pelayanan teknologi
pada tingkat kecamatan dalam rangka memberikan pelayanan teknis, informasi, promosi dan
pemasaran berbagai jenis spesifikasi peralatan teknologi tepat guna yang dibutuhkan oleh
masyarakat maupun dalam rangka meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia di perdesaan
(Kepmendagri No. 18 tahun 1992 Tentang Pemasyarakatan dan pemanfaatan Teknologi Tepat Guna
di Perdesaan). Keberadaan lembaga ini sudah bayak tak terkecuali Posyantek Kecamatan Tegal
Timur. Namun sepanjang berdirinya lembaga ini belum optimal dalam pengelolaannya, sehingga
terkesan lembaga hanya tinggal nama, sehingga perlu revitalisasi fungsi dan peran lembaga ini,
salah satu fungsi posyantek adalah Pusat pelayanan teknis pemberian informasi dan promosi serta
pemasaran jenis spesifikasi teknologi tepat guna dan mempunyai salah satu tujuan adalah
memberikan pelayanan tentang pengenalan jenis spesifikasi teknologi tepat guna yang akan
dikembangkan dan disebarluaskan kepada masyarakat dan mempermudah masyarakat untuk
mengembangkan usaha dengan mendayagunakan teknologi tepat guna. Metode yang digunakan
untuk membangun sistem adalah metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD). Metode
ini menghasilkan pemodelan sistem untuk tahap requirement, analysis, dan design selanjutnya
diimplementasikan menggunakan. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah pembuatan sitem
informasi sebagai media media Informasi dan Media Pemasaran akan membantu efektifitas fungsi
dan tujuan didirikannya Posyantek dengan alamat informasi pemasaran berbasis web yaitu
http://posyantek.wordpress.com.

Kata kunci: sistem informasi pemasaran, Object Oriented Analysis and Design (OOAD).

A. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Posyantek sebagai lembaga yang
didirikan oleh pemerintah adalah pos
pelayanan teknologi pada tingkat kecamatan
dalam rangka memberikan pelayanan teknis,
informasi, promosi dan pemasaran berbagai
jenis spesifikasi peralatan teknologi tepat
guna yang dibutuhkan oleh masyarakat
maupun dalam rangka meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia di
perdesaan (Kepmendagri No. 18 tahun 1992
Tentang Pemasyarakatan dan pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna di Perdesaan).

Keberadaan lembaga ini sudah bayak
tak terkecuali Posyantek Kecamatan Tegal
Timur. Namun sepanjang berdirinya lembaga
ini belum optimal dalam pengelolaannya,
sehingga terkesan lembaga hanya tinggal
nama, sehingga perlu revitalisasi fungsi dan

peran lembaga ini, salah satu fungsi
posyantek adalah Pusat pelayanan teknis
pemberian informasi dan promosi serta
pemasaran jenis spesifikasi teknologi tepat
guna dan mempunyai salah satu tujuan adalah
memberikan pelayanan tentang pengenalan
jenis spesifikasi teknologi tepat guna yang
akan dikembangkan dan disebarluaskan
kepada masyarakat dan mempermudah
masyarakat untuk mengembangkan usaha
dengan mendayagunakan teknologi tepat
guna.

Sepanjang berdirinya Posyantek,
fungsi lembaga ini belum optimal, padahal
lembaga ini mempunyai fungsi yang cukup
strategis selain sebagai pelayanan informasi,
posyantek mempunyai fungsi sebagai wadah
atau sarana promosi dan pemasaran jenis
spesifikasi Teknologi Tepat guna.
Sebagaimana diketahui Kecamatan Tegal



timur khususnya kelurahan kejambon
merupakan sentra industri logam, banyak
perajin menghasilkan produk-produk
teknologi tepat guna yang mempunyai
kualitas bagus. Namun selama lembaga ini
berdiri hanya mengikuti pameran-pameran
atau gelar TTG yang diadakan oleh
Pemerintah.

Dengan demikian perlu adanya
pengelolaan promosi dan pemasaran di
posyantek, selain itu perlu ditambah informasi
teknologi tepat guna. Kegiatan promosi dan
pemasaran memerlukan dukungan data dan
informasi yang tidak sedikit jumlah dan
ragamnya. Untuk mendukung fungsi lembaga
tersebut penggunaan dan pemanfaatan
perangkat lunak komputer bisa digunakan.

Aspek Pemasaran yang didalamnya
mencakup promosi dari Posyantekdes
berpotensi dijalankan secara optimal apalagi
kondisi UKM industri logam sedang
menurun. Harapannya melalui sistem
informasi dapat membantu mengenalkan dan
memasarkan produk-produk Teknologi Tepat
Guna buatan perajin industri logam.

1. 2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka perumusan masalah yang akan
dibahas adalah: “Bagaimana sistem informasi
yang dibangun untuk sebagai media informasi
dan pemasaran melalui lembaga posyantek?”

1.3. Pembatasan Masalah

Dengan pertimbangan keterbatasan
kemampuan penulis dan waktu yang tersedia,
serta luasnya permasalahan yang harus
dibahas, penulis akan membahas faktor-faktor
yang mempengaruhi sistem informasi
berbasis internet pada Posyantek Tegal Timur
terbatas pada:

1. Beranda
2. Profil/Struktur Organisasi Posyantek
3. Produk
4. Contact

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas,

maka dapat ditentukan tujuan penelitian yaitu
:

1. Untuk membuat sebuah informasi
mengenai teknologi dan kegiatan
Posyantek

2. Untuk membuat sistem informasi
pemasaran produk-produk yang
dihasilkan produk UKM logam
wilayah kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal dengan media Posyantek
melalui media berbasis web (web
design).

B. Metode Penelitian
Dalam melakukan aktivitas penelitian

diperlukan suatu metodologi yang sesuai
dengan alur penelitian yang akan dilakukan
dengan metode yang digunakan untuk
membangun sistem adalah metode Object
Oriented Analysis and Design (OOAD).
Metode ini menghasilkan pemodelan sistem
untuk tahap requirement, analysis, dan design
selanjutnya diimplementasikan menggunakan,
C. Hasil Penelitian
a. Analisa Sistem Yang Berjalan

Salah Satu Fungsi Posyantek adalah
sebagai sarana promosi dan pemasaran
berbagai jenis peralatan teknologi tepat guna
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pada
Posyantek Tegal Timur Kota Tegal, Tegal
Timur dimana daerah tersebut dikenal dengan
sentra industri logam sudah banyak para
perajin menghasilkan berbagai jenis peralatan
teknologi tepat guna maka sangat tepat
dengan adanya Posyantek sebagai wadah atau
tempat informasi, promosi dan pemasaran
produk-produk yang telah dihasilkan.

Sistem yang berjalan saat ini adalah
beberapa produk hasil perajin dari wartekdes
di 5 kelurahan yang ada di Kecamatan Tegal
Timur dikumpulkan di Posyantek Kecamatan
Tegal Timur untuk di promosikan kepada
masyarakat. Namun sampai saat ini sistem ini
tidak berjalan dengan baik.

Pada Sistem Informasi Posyantek ini
akan menampilkan berbagai produk-produk/
peralatan teknologi tepat guna yang
dihasilkan oleh para perajin.
b. Analisa Kebutuhan Sistem

Posyantek sebagai sarana informasi,
promosi dan pemasaran berbagai jenis
peralatan teknologi tepat guna yang
dibutuhkan oleh masyarakat, namun
dikarenakan sistem yang ada tidak berjalan



maka dibutuhkan sistem informasi yang dapat
menampilkan informasi dan sebagai media
pemasaran termasuk didalamnya sebagai
sarana promosi dan produk-produk yang
dihasilkan para perajin, salah satunya adalah
sistem informasi berbasis website.

c. Perancangan Data Base
Dalam mendesain sebuah Web

terutama dalam tahap informasi akan
melakukan hal-hal antara lain
1. Informasi, dalam membuat sistem

informasi Web, yang terpenting dari
keinginan user adalah informasi yang
diberikan dari situs tersebut. Informasi
yang ditawarkan dapat berupa informasi
produk, artikel, diskon harga, tips dan
lain –lain.

2. Update Informasi
Jika sebuah Web memiliki informasi
yang statis, user jarang untuk melihat
kembali situs tersebut walaupun secara
desain sudah menarik namun tidak ada
perubahan informasi maka user tidak
akan mengujungi situs tersebut, Update
informasi suatu cara untuk menarik user
agar selalu mengunjungi situs.

3. Jumlah pengunjung
Penambahan data untuk menampilkan
junlah pengunjung yang tersedia dalam
Web site, salah satu trik dalam
memotivasi user untuk mengetahui
berapa jumlah user yang telah
mengunjungi Web site.

4. Akses cepat dalam membuka halaman
Web
Tampilan animasi seperti flash, java,
image dapat membuat halaman Web
dibuka sangat lama, umumnya user segan
untuk menunggu Web site tersebut. Maka
dalam merancang sebuah Web
dioptimalkan design yang diperlukan.

5. Tampilan Desain yang baik dilihat.
Untuk Web site bukanlah desain yang
lebih diutamakan, namun lebih mudah
dalam navigate Web. Kemudian Web
site yang dibuat haruslah mempunyai
credibility, jika user masuk ke Web site,
user mempercayai situs tersebut tidak
berisikan virus, spyware atau menuju ke
situs terlarang.

6. Terdaftar dalam search engine.

Metoda yang praktis dan cepat untuk
mengenalkan situs. Dapat melalui
Google, Yahoo atau MSN dapat juga
mengikuti mailing list, link dalam Web
site lain .

D. Perancangan Program Aplikasi
1. Tampilan Halaman Berita

2. Tampilan Halaman Contact Person



3. Tampilan Halaman Produk



D. Kesimpulan
Berdasarkan perancangan dan

implementasi sistem informasi berbasis web
sebagai media Informasi dan Media
Pemasaran dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan sistem informasi sebagai
media media Informasi dan Media
Pemasaran akan membantu efektifitas
fungsi dan tujuan didirikannya Posyantek
dengan alamat informasi pemasaran
berbasis web yaitu
http://posyantek.wordpress.com.

2. Melihat permintaan akan produk sudah
dikenal di seluruh Indonesia, maka media
informasi berbasis website akan
membantu konsumen yang berada diluar
mendapat informasi produk-produk yang
dihasilkan perajin Logam di wilayah
Kecamatan Tegak Timur
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